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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa TaGdla atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku referensi yang berjudul Multikulturalisme &
Moderasi Beragama: Teori dan Praktik dalam Pendidikan Agama
Islam. Buku ini dihadirkan sebagai salah satu ikhtiar dalam
memperkaya khazanah keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam,
sekaligus sebagai bahan bacaan yang diperuntukkan bagi mahasiswa
Program Studi PAI khususnya dan Mahasiswa umumnya.

Penyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa
Indonesia adalah bangsa yang majemuk, terdiri atas berbagai suku,
agama, bahasa, dan budaya. Keberagaman tersebut merupakan
anugerah yang harus dikelola dengan bijak agar menjadi kekuatan
bangsa, bukan sebaliknya menjadi sumber perpecahan. Oleh
karena itu, multikulturalisme tidak hanya dipahami sebagai wacana
akademik, melainkan harus ditransformasikan menjadi sikap, nilai,
dan perilaku dalam kehidupan berbangsa dan beragama.

Di era globalisasi saat ini, isu multikulturalisme dan moderasi
beragama menjadi sangat penting. Arus global yang ditandai
dengan kemajuan teknologi informasi membawa peluang sekaligus
tantangan. Di satu sisi, globalisasi membuka ruang dialog antarbudaya
dan antaragama. Namun di sisi lain, ia juga berpotensi menimbulkan
polarisasi, intoleransi, bahkan ekstremisme jika tidak diimbangi
dengan nilai-nilai kebijaksanaan dan kearifan lokal. Oleh sebab itu,
pendidikan agama Islam dituntut mampu membangun kesadaran



kritis mahasiswa agar senantiasa menjunjung tinggi toleransi,
keadilan, dan nilai kemanusiaan universal.

Penyusunan buku ini juga sejalan dengan visi Moderasi Beragama
yang telah menjadi salah satu program prioritas Kementerian Agama
Republik Indonesia. Moderasi beragama menekankan pentingnya
komitmen kebangsaan, toleransi, penolakan terhadap kekerasan, serta
penghargaan terhadap tradisi dan budaya lokal. Seluruh aspek ini
sangat relevan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum Pendidikan
Agama Islam, sehingga mahasiswa tidak hanya menguasai aspek
normatif-teologis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan
kultural untuk hidup berdampingan dalam masyarakat yang plural.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak
yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini.
Terima kasih khusus disampaikan kepada Kementerian Agama
Republik Indonesia yang telah menegaskan pentingnya agenda
moderasi beragama di dunia pendidikan, pimpinan dan sivitas
akademika STAI Sangatta yang senantiasa memberikan motivasi, serta
para kolega, mahasiswa, dan rekan sejawat yang turut memberikan
masukan berharga. Semoga segala kebaikan dan dukungan tersebut
menjadi amal jariyah di sisi Allah SWT.

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa, dosen, dan pemerhati pendidikan Islam, khususnya dalam
memahami multikulturalisme dan moderasi beragama baik secara
teoretis maupun praktis. Semoga buku ini memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan keilmuan sekaligus memperkuat peran
pendidikan agama Islam dalam membangun generasi Muslim yang
moderat, inklusif, dan berdaya saing di tengah dinamika global.

Sangatta, September 2025

Ramdanil Mubarok
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KONSEP DASAR
MULTIKULTURALISME

A. Pendahuluan

Multikulturalisme merupakan sebuah konsep yang lahir dari realitas
keberagaman manusia dalam aspek budaya, etnis, bahasa, dan agama.
Dalam konteks Indonesia, multikulturalisme menjadi isu sentral
karena bangsa ini dibangun di atas fondasi pluralitas, baik dari sisi
suku, agama, ras, maupun antar golongan (Azra 2007:15). Oleh karena
itu, multikulturalisme tidak hanya dipahami sebagai kenyataan sosial,
melainkan juga sebagai sebuah nilai yang harus dijaga, dikelola, dan
diwariskan kepada generasi berikutnya melalui pendidikan, terutama
pendidikan agama Islam.

Sejarah panjang bangsa Indonesia menunjukkan bahwa pluralitas
adalah sebuah keniscayaan. Sejak masa kerajaan-kerajaan Nusantara,
interaksiantarbudayasudah terjalin melalui perdagangan, pernikahan,
hingga pertukaran ilmu pengetahuan. Misalnya, masuknya Islam ke
Indonesia pada abad ke-13 tidak terlepas dari peran para pedagang
Arab, Persia, dan Gujarat yang berinteraksi dengan masyarakat
lokal (Ricklefs 2008:45). Kehadirannya tidak menghapus budaya asli
Nusantara, melainkan berpadu dan melahirkan bentuk keberagamaan



yang khas, toleran, dan inklusif. Pola historis ini menunjukkan bahwa
keberagaman budaya dan agama bisa menjadi kekuatan bila dikelola
secara arif.

Dalam konteks modern, multikulturalisme semakin menemukan
relevansinya. Globalisasi mempercepat arus komunikasi, migrasi,
dan pertukaran nilai antar bangsa. Kondisi ini membawa dampak
ganda: di satu sisi, memperkaya wawasan dan memperluas toleransi.
Di sisi lain, berpotensi menimbulkan gesekan sosial apabila
keberagaman dipahami sebagai ancaman (Parekh 2001). Karena
itu, multikulturalisme bukan hanya realitas objektif, melainkan juga
kerangka ideologis dan praksis yang menuntut keterampilan sosial
serta kesadaran etis untuk hidup berdampingan secara damai.

Di Indonesia, gagasan multikulturalisme erat kaitannya dengan
ideologi Pancasila. Nilai-nilai dasar Pancasila terutama sila ketiga,
“Persatuan Indonesia” menjadi fondasi etis dan politik untuk
mengikat masyarakat yang majemuk (Kaelan 2002:77). Namun,
pengalaman bangsa ini menunjukkan bahwa menjaga harmoni
dalam keberagaman bukanlah pekerjaan mudah. Konflik horizontal
atas dasar agama, etnis, atau kepentingan politik sesekali muncul
di berbagai daerah. Fenomena tersebut menjadi pengingat bahwa
pluralitas tidak otomatis melahirkan toleransi, tetapi memerlukan
proses pendidikan, pembudayaan, dan pembinaan kesadaran kolektif.

Di sinilah pendidikan agama Islam memiliki peran strategis.
Pendidikan agama, jika hanya difokuskan pada dimensi ritual-formal,
berpotensi menimbulkan sikap eksklusif dan kurang terbuka terhadap
kelompok lain. Sebaliknya, jika dikembangkan dengan pendekatan
multikultural, pendidikan agama Islam dapat menumbuhkan
kesadaran bahwa perbedaan adalah sunnatullah (ketentuan Tuhan)
yang harus dihargai (Karim, A., & Munir 2017). Al-Qur’an sendiri
menegaskan:
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KONSEP DASAR MODERASI
BERAGAMA

A. Pendahuluan

Moderasi beragama menjadi salah satu diskursus penting dalam
kehidupan berbangsa dan beragama, khususnya di Indonesia yang
dikenal sebagai negara dengan tingkat keragaman tinggi. Dengan
lebih dari 1.340 suku bangsa, 700 bahasa daerah, serta enam agama
yang diakui negara, Indonesia merupakan contoh nyata masyarakat
multikultural dan multireligius (BPS) 2020). Dalam kondisi seperti
ini, moderasi beragama hadir sebagai pendekatan yang sangat relevan
untuk menjaga kohesi sosial sekaligus merawat persatuan bangsa.
Secara konseptual, moderasi beragama dipahami sebagai
sikap beragama yang menempatkan nilai adil, seimbang, dan tidak
berlebihan dalam menjalankan ajaran agama (Tim Penyusun
Kemenag RI 2019:15). Sikap moderat ini tidak berarti mengurangi
komitmen terhadap ajaran agama, melainkan menolak sikap ekstrem
di kedua ujung spektrum: liberalisme yang terlalu bebas hingga
mengabaikan esensi agama, serta fundamentalisme yang kaku hingga
menolak keberagaman. Dengan demikian, moderasi beragama



sejatinya adalah jalan tengah yang konstruktif, menjaga keutuhan
ajaran agama sekaligus menghargai realitas pluralitas.

Dalam Islam, konsep moderasi beragama sesungguhnya telah
melekat sejak awal. Al-Quran menggambarkan umat Islam sebagai
ummatan wasatan (umat pertengahan) yakni tidak condong ke arah
ekstremitas. Hal tersebut mencerminkan misi Islam sebagai agama
yang menebarkan rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil- alamin).

Sejarah Islam juga memberikan teladan konkret mengenai praktik
moderasi. Misalnya, Piagam Madinah yang disusun Rasulullah
SAW menjadi bukti nyata bahwa Islam mengakui keberagaman dan
menjunjung tinggi prinsip hidup berdampingan secara damai antara
umat Muslim, Yahudi, dan kelompok lain di Madinah (Munawar-
Rachman 2001:77). Dengan demikian, moderasi beragama bukanlah
wacana baru, melainkan warisan asli dari ajaran Islam itu sendiri.

Indonesia dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika memiliki
fondasi yang kuat untuk menginternalisasikan moderasi beragama.
Nilai-nilai Pancasila, terutama sila pertama “Ketuhanan Yang Maha
Esa’, telah menegaskan pengakuan terhadap keberagaman agama dan
keyakinan. Dalam kerangka ini, moderasi beragama sejalan dengan
semangat kebangsaan untuk merawat persatuan di tengah perbedaan.

Menurut Kementerian Agama RI, ada empat indikator utama
moderasi beragama, yaitu:

1. Komitmen kebangsaan, yakni menempatkan agama sejalan
dengan cita-cita bangsa.

2. Toleransi, yaitu menghargai perbedaan dan menjunjung kebe-
basan beragama.

3. Anti-kekerasan, yakni menolak segala bentuk ekstremisme dan

radikalisme.

4. Akomodatif terhadap budaya lokal, yakni mengintegrasikan
nilai agama dengan kearifan lokal (Tim Penyusun Kemenag RI
2019:23).

MULTIKULTURALISME & MODERAS| BERAGAMA:
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BAB lli

MULTIKULTURALISME DALAM
KONTEKS KEINDONESIAAN

A. Sejarah Kebinekaan Bangsa Indonesia

Bangsa Indonesia dikenal luas sebagai bangsa yang majemuk (plural
society), yang terdiri dari lebih dari 1.300 suku bangsa, lebih dari
700 bahasa daerah, serta beragam tradisi, kepercayaan, dan sistem
nilai (Koentjaraningrat 2009:14). Keberagaman ini merupakan salah
satu ciri khas yang membedakan Indonesia dari banyak bangsa lain
di dunia. Namun, kebinekaan tersebut bukanlah sesuatu yang lahir
secara tiba-tiba, melainkan hasil dari perjalanan sejarah panjang, yang
dimulai sejak era kerajaan-kerajaan Nusantara, masa kolonialisme,
hingga periode pergerakan nasional.

Secara historis, kepulauan Nusantara telah menjadi titik temu
berbagai peradaban besar dunia, mulai dari India, Arab, Tiongkok,
hingga Eropa. Interaksi lintas budaya ini memperkaya khasanah
kebudayaan lokal melalui masuknya agama-agama besar seperti
Hindu, Buddha, Islam, dan Kristen, yang kemudian membentuk corak
keberagamaan masyarakat Indonesia yang plural. Proses akulturasi
dan sinkretisasi terjadi secara dinamis, melahirkan tradisi-tradisi



keagamaan yang khas, misalnya tradisi slametan di Jawa, upacara
Ngaben di Bali, atau budaya Tabot di Bengkulu (Lombart 1996).

Dari sisi sosiologis, pluralitas bangsa Indonesia dapat dilihat
sebagai sebuah “modal sosial” yang memperkuat kohesi masyarakat.
Namun pada saat yang sama, pluralitas ini juga mengandung potensi
konflik apabila tidak dikelola dengan baik. Sebagaimana ditegaskan
oleh (Geertz 1976), struktur masyarakat Indonesia yang majemuk
sering kali membentuk pola segmentasi sosial, yang dalam situasi
tertentu bisa melahirkan ketegangan antarkelompok. Oleh karena
itu, dibutuhkan mekanisme perekat berupa nilai-nilai kebangsaan
dan keagamaan yang inklusif, yang mampu menjaga harmoni dalam
keberagaman.

Sejarah perjuangan bangsa Indonesia juga membuktikan bahwa
keberagaman dapat menjadi sumber kekuatan kolektif. Semangat
Bhinneka Tunggal Ika yang diwariskan sejak masa Majapabhit,
kemudian diinternalisasi kembali dalam dasar negara Pancasila,
menunjukkan bahwa pluralitas bukan ancaman, melainkan fondasi
persatuan (Tuhuteru 2022). Moderasi beragama berfungsi untuk
menjaga semangat ini tetap hidup, sehingga agama tidak diperalat
sebagai instrumen perpecahan, tetapi menjadi energi pemersatu
dalam bingkai kebangsaan.

Dengan demikian, keberagaman bangsa Indonesia harus
dipandang sebagai takdir sejarah sekaligus amanah peradaban.
Tugas generasi sekarang adalah mengelolanya melalui sikap moderat
dalam beragama, yang menjunjung tinggi toleransi, keadilan, dan
penghormatan terhadap martabat manusia.

1. Pluralitas pada Masa Kerajaan Nusantara
Sejarah kebinekaan bangsa Indonesia dapat ditelusuri sejak
masa kerajaan-kerajaan besar di Nusantara. Pada era Kerajaan
Sriwijaya (abad ke-7 hingga ke-13), yang berpusat di Sumatra,
pluralitas sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sosial. Sriwijaya dikenal sebagai kerajaan maritim dan pusat
perdagangan internasional. Pelabuhan-pelabuhannya ramai

MULTIKULTURALISME & MODERASI BERAGAMA:
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BAB IV

MODERASI BERAGAMA DALAM
KONTEKS GLOBAL

A. Moderasi Beragama dalam Sejarah
Peradaban Islam

Konsep moderasi beragama sejatinya bukanlah hal baru dalam
khazanah Islam. Sejak awal, Islam telah menegaskan prinsip ummatan
wasathan (umat pertengahan) sebagaimana termaktub dalam Q.S. al-
Baqarah [2]:143. Prinsip ini menjadi fondasi etis yang mengajarkan
umat Islam untuk bersikap seimbang, adil, dan tidak berlebihan
dalam beragama. Moderasi dalam Islam berarti menghindari dua
kutub ekstrem: sikap ifrath (berlebihan) dan tafrith (mengabaikan).
Konsep ini kemudian menjadi fondasi bagi sikap toleran (tasamuh),
keadilan (4adl), keseimbangan (tawdzun), serta inklusivitas sosial
yang menjadi ciri khas Islam rahmatan lil- Glamin.

Prinsip tersebut tidak berhenti pada tataran normatif-teologis,
tetapijuga menemukan aktualisasinya dalam sejarah peradaban Islam.
Setidaknya, terdapat beberapa contoh penting yang mencerminkan
praktik moderasi beragama dalam lintasan sejarah.



1.

Moderasi Beragama dalam Kehidupan Rasulullah

a.

Moderasi dalam Aspek Ibadah dan Spiritualitas

Rasulullah SAW mencontohkan moderasi dalam praktik
ibadah, dengan menolak sikap ekstrem baik dalam
berlebihan maupun dalam pengabaian kewajiban. Ketika
sebagian sahabat ingin berpuasa terus-menerus tanpa
berbuka, beribadah sepanjang malam tanpa tidur, dan
menolak menikah demi totalitas ibadah, Nabi bersabda:

“Sesungguhnya aku berpuasa dan berbuka, aku shalat
dan aku tidur, dan aku juga menikah. Maka siapa yang
membenci sunnahku, bukanlah dari golonganku.” (H.R.
Bukhari Muslim,).

Hadis tersebut menjadi basis normatif bagi konsep
equilibrium religius keseimbangan dalam menjalankan
kewajiban spiritual tanpa mengabaikan dimensikemanusiaan
dan sosial (Rahman 2024). Moderasi Rasulullah dalam
ibadah menunjukkan bahwa Islam bukan agama yang
memaksakan beban (taklif) di luar kemampuan manusia,
sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 286: “La
yukallifullahu nafsan illa wusaha” (Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai kesanggupannya).

Dalam konteks tersebut, Nabi juga menolak bentuk
asketisme ekstrem sebagaimana dijumpai dalam tradisi
monastik Kristen. Islam menurut beliau bukan agama yang
menolak dunia, melainkan mengarahkan manusia agar
hidup seimbang antara kebutuhan spiritual dan material (ad-
din wa ad-dunya). Prinsip ini memperlihatkan wajah Islam
yang humanistik dan kontekstual (Nasr & Seyyed 2003).

Moderasi dalam aspek ibadah dan spiritualitas yang
dicontohkan Rasulullah SAW merupakan refleksi dari
keseimbangan antara pengabdian kepada Allah dan
tanggung jawab kemanusiaan. Spiritualitas dalam Islam
bukanlah pelarian dari realitas dunia, melainkan upaya

MULTIKULTURALISME & MODERASI BERAGAMA:
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BAB V

PENDIDIKAN AGAMA |SLAM
MULTIKULTURAL

A. Konsep Pendidikan Agama Islam
Multikultural

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam
membangun sikap keberagamaan yang inklusif di tengah realitas
kemajemukanIndonesia. Tidakhanyaberfokuspadapenguasaanaspek
kognitif keislaman, PAI juga harus menanamkan nilai-nilai toleransi,
keadilan, dan saling menghargai yang menjadi ruh multikulturalisme.
Hal tersebut penting agar siswa tidak hanya memahami ajaran Islam
secara tekstual, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai
Islam dalam konteks sosial yang majemuk.

Islam sendiri sejak awal telah menegaskan pengakuan terhadap
keragaman manusia, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Hujurat
[49]: 13 yang menyatakan bahwa keberagaman suku dan bangsa
merupakan kehendak Allah agar manusia saling mengenal, bukan
saling meniadakan. Dengan demikian, pendidikan agama Islam
sejatinya sangat selaras dengan prinsip-prinsip multikulturalisme.

Pendidikan Agama Islam (PAI) multikultural merupakan
pendekatan pendidikan yang menekankan pada penghargaan
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terhadap keberagaman budaya, etnis, agama, serta identitas sosial
peserta didik. Dalam perspektif Islam, konsep ini sejalan dengan
prinsip rahmatan lil alamin yang menempatkan Islam sebagai agama
yang membawa rahmat bagi seluruh umat manusia (Q.S. Al-Anbiya:
107). Dengan demikian, PAI multikultural tidak sekadar mengajarkan
aspek normatif agama, tetapi juga membentuk kesadaran inklusif
untuk hidup berdampingan secara damai.

Menurut Tilaar (2004), pendidikan multikultural merupakan
suatu proses pengembangan sikap dan perilaku yang menghargai
pluralitas dan heterogenitas sebagai konsekuensi dari keragaman
budaya masyarakat. Dalam konteks PAI, hal tersebut berarti
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan penghormatan terhadap
keragaman sosial-budaya.

Dengan demikian, konsep Pendidikan Agama Islam multikultural
menegaskan bahwa pembelajaran agama tidak boleh berhenti
pada aspek normatif dan ritual semata, tetapi harus berorientasi
pada pembentukan sikap hidup yang menghargai perbedaan dan
menjunjung tinggi kemanusiaan. PAI multikultural berperan sebagai
instrumen strategis untuk membangun generasi muslim yang
moderat, toleran, dan mampu berinteraksi secara konstruktif dalam
masyarakat yang majemuk. Jika diimplementasikan secara konsisten,
PAI multikultural dapat menjadi pilar penting dalam memperkuat
kohesi sosial, mengurangi potensi konflik, serta mewujudkan cita-
cita Islam sebagai rahmatan lil alamin dalam kehidupan nyata.

B. Landasan Teologis PAI Multikultural

Dalam tradisi Islam, terdapat sejumlah landasan teologis yang
menjadi dasar pengembangan pendidikan agama Islam berbasis
multikultural:
1. Al-Quran
Pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
multikultural memiliki fondasi teologis yang kuat dalam
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BAB VI

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL DI LEMBAGA
PENDIDIKAN

A. Pendidikan Multikultural sebagai Upaya
Preventif

Pendidikan multikultural di sekolah juga berfungsi sebagai upaya
preventif terhadap potensi konflik sosial. Siswa yang terbiasa hidup
dalam perbedaan sejak dini akan lebih siap menghadapi dinamika
masyarakat yang majemuk. Sekolah tidak hanya mencetak lulusan
yang cerdas secara akademis, tetapi juga berkarakter inklusif, toleran,
dan demokratis.

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, pendidikan
multikultural di sekolah menjadi investasi jangka panjang bagi
terciptanya generasi penerus bangsa yang mampu menjaga persatuan
di tengah pluralitas. Seperti dikatakan (H.A.R. Tilaar 2004:120),
pendidikan multikultural merupakan strategi untuk membangun
masyarakat Indonesia yang demokratis, adil, dan beradab.

Implementasi pendidikan multikultural di sekolah merupakan
langkah konkret dalam mewujudkan nilai-nilai multikulturalisme di
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Indonesia. Melalui kurikulum yang inklusif, peran guru yang teladan,
serta lingkungan sekolah yang aman dan menghargai perbedaan,
siswa akan terbentuk sebagai pribadi yang toleran dan siap hidup
dalam masyarakat majemuk. Sekolah tidak hanya menjadi tempat
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi arena pembentukan
karakter bangsa yang berlandaskan pada nilai multikulturalisme.

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
multikultural pada dasarnya merupakan upaya nyata untuk
menjembatani nilai-nilai keislaman dengan realitas sosial masyarakat
Indonesia yang majemuk. PAI tidak hanya berhenti pada pengajaran
teks-teks agama, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai toleransi,
keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan dalam kegiatan
belajar-mengajar. Hal tersebut menjadikan PAI sebagai instrumen
strategis dalam membangun generasi Muslim yang tidak hanya saleh
secara ritual, tetapi juga berkarakter inklusif dan humanis.

Sekolah, sebagai lembaga sosial dan pendidikan, memiliki
peran penting dalam implementasi ini. Dengan adanya interaksi
siswa dari berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya, sekolah
dapat berfungsi sebagai laboratorium multikultural di mana peserta
didik belajar secara langsung bagaimana hidup berdampingan
secara damai. Interaksi ini tidak hanya menumbuhkan sikap saling
menghormati, tetapi juga membiasakan siswa menghadapi realitas
keragaman sebagai sesuatu yang wajar dan positif.

Tujuan utama implementasi PAI multikultural di sekolah adalah
membangun kesadaran kolektif akan keberagaman. Siswa diharapkan
memahami bahwa perbedaan merupakan sunnatullah (ketetapan
Tuhan) yang harus diterima dengan lapang dada. Kesadaran ini
diperkuat dengan penanaman sikap toleransi serta keterampilan sosial
untuk hidup harmonis dalam perbedaan. Dengan demikian, PAI
multikultural berkontribusi pada terciptanya lingkungan pendidikan
yang damai, adil, dan inklusif.

James A. Banks, salah satu tokoh pendidikan multikultural,
menegaskan bahwa pendidikan multikultural ~memberikan
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BAB Vi

IMPLEMENTASI MODERASI
BERAGAMA DI LEMBAGA
PENDIDIKAN

A. Strategi Pembelajaran Moderasi
Beragama

Implementasi moderasi beragama dalam pendidikan tidak
bisa dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan strategi
pembelajaran yang terencana, sistematis, dan menyentuh berbagai
aspek perkembangan peserta didik. Moderasi beragama yang
ditandai dengan sikap tawassuth (moderat), tasamuh (toleran), i'tidal
(adil), dan musawa (egaliter) harus ditanamkan melalui pendekatan
yang menyentuh ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Putra et
al. 2021). Artinya, peserta didik tidak hanya memahami moderasi
beragama secara konsep, tetapi juga membiasakan sikap moderat
dalam interaksi sosial dan mampu mempraktikkannya dalam
kehidupan nyata.

Pendekatan student-centered learning menjadi penting karena
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan
pendapat dan mengembangkan kesadaran kritis terhadap isu-isu
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keberagamaan. Selain itu, strategi berbasis experiential learning atau

pembelajaran berbasis pengalaman juga efektif untuk menumbuhkan

sikap moderat melalui praktik nyata di masyarakat (Mahfud 2011).

Dengan demikian, integrasi student-centered learning dan

experiential learning dalam pendidikan agama tidak hanya

memperkuat aspek kognitif peserta didik, tetapi juga menanamkan

nilai-nilai keberagamaan yang inklusif, toleran, dan kontekstual.

Melalui pendekatan ini, pendidikan mampu melahirkan generasi yang

moderat, kritis, serta mampu merespons dinamika keberagamaan di

tengah masyarakat majemuk tanpa kehilangan jati diri kebangsaannya.

1.

Pendekatan Student-Centered Learning (SCL)

Paradigma pembelajaran yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek pembelajaran memberikan ruang bagi mereka
untuk mengasah critical thinking terhadap isu-isu keberagamaan.
Dalam konteks ini, guru tidak sekadar menjadi penyampai
pengetahuan, tetapi fasilitator yang membimbing siswa
untuk menemukan makna dari ajaran agama dalam konteks
sosial yang plural (Nurhayati et al. 2025). Misalnya, diskusi
kelompok mengenai perbedaan pendapat dalam fikih atau
simulasi musyawarah tentang problem sosial keagamaan dapat
menumbuhkan kesadaran bahwa perbedaan adalah keniscayaan
yang dapat dikelola secara arif.

Dengan demikian, penerapan pendekatan Student-Centered
Learning (SCL) dalam pembelajaran PAT mampu menumbuhkan
kemandirian berpikir dan sikap terbuka terhadap perbedaan.
Melalui proses belajar yang aktif dan reflektif, siswa tidak hanya
memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan realitas sosial yang beragam. Hal ini
menjadi langkah penting dalam membentuk generasi yang kritis,
toleran, serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam secara

kontekstual dan inklusif.
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BAB VI

TANTANGAN DAN PROBLEMATIKA
MODERASI BERAGAMA

A. Konflik Sosial dan Intoleransi di
Masyarakat

Konflik sosial berbasis agama maupun etnis merupakan salah
satu tantangan serius dalam implementasi moderasi beragama di
Indonesia. Konflik semacam ini tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
berakar dari faktor-faktor yang kompleks, mulai dari perbedaan tafsir
keagamaan, ketidakadilan sosial, hingga kesenjangan ekonomi dan
politik. Perbedaan interpretasi agama yang tidak diimbangi dengan
sikap toleran seringkali menimbulkan klaim kebenaran eksklusif,
yang pada gilirannya melahirkan sikap diskriminatif terhadap
kelompok lain (Suryani & Kambali 2023).

Diskriminasi struktural juga menjadi penyebab utama lahirnya
tindakan intoleransi. Ketika suatu kelompok merasa diperlakukan
tidak adil, baik dalam akses pendidikan, ekonomi, maupun politik,
muncul rasa frustrasi yang kemudian diekspresikan dalam bentuk
penolakan, segregasi sosial, bahkan kekerasan. Dalam konteks
tersebut, intoleransi tidak hanya bersumber dari faktor internal umat
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beragama, tetapi juga diperkuat oleh kondisi eksternal yang tidak
kondusif.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi moderasi
beragama adalah masih munculnya konflik sosial berbasis agama
maupun etnis di tengah masyarakat (Dasriansya 2024). Konflik ini
biasanya dipicu oleh faktor perbedaan tafsir keagamaan, diskriminasi
sosial, atau ketidakadilan struktural yang kemudian dimanifestasikan
dalam tindakan intoleransi.

Fenomena intoleransi di Indonesia masih cukup tinggi. Kasus
yang sering muncul antara lain penolakan pendirian rumah ibadah,
pelarangan kegiatan keagamaan kelompok minoritas, ujaran
kebencian di media sosial, hingga aksi kekerasan fisik terhadap
komunitas tertentu (Khaerun Rijaal 2021). D1 era digital, intoleransi
bahkan semakin mudah menyebar melalui hoaks dan narasi
kebencian yang diproduksi secara masif. Jika dibiarkan, hal tersebut
dapat menimbulkan polarisasi sosial dan mengancam keutuhan
bangsa yang berlandaskan pada semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Secara historis, Indonesia pernah mengalami konflik horizontal
yang dipicu isu agama dan etnis, seperti konflik di Ambon (1999-
2002) dan Poso (1998-2001). Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa
intoleransi tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi
juga meninggalkan trauma sosial yang mendalam bagi masyarakat.
Oleh karena itu, pencegahan konflik melalui pendidikan moderasi
beragama menjadi keharusan strategis.

Moderasi beragama dapat menjadi alternatif solusi untuk
memutus rantai intoleransi, dengan menekankan nilai tawassuth
(jalan tengah), tasamuh (toleransi), dan taGwun (kerja sama). Peran
lembaga pendidikan, tokoh agama, serta masyarakat sipil sangat
penting untuk menanamkan kesadaran bahwa perbedaan adalah
keniscayaan (sunnatullah) dan bukan alasan untuk bermusuhan.

Dengan demikian, konflik sosial dan intoleransi bukan hanya
tantangan bagi moderasi beragama, tetapi juga indikator penting
bahwa bangsa ini perlu terus memperkuat fondasi dialog antaragama,
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BAB IX

INTEGRASI MULTIKULTURALISME
& MODERASI BERAGAMA DENGAN
KURIKULUM PAI DI PTKI

A. Analisis Capaian Pembelajaran Lulusan
PAI

Program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam (PTKI) dirancang untuk menghasilkan lulusan
yang tidak hanya menguasai ilmu agama secara tekstual, tetapi juga
mampu mengimplementasikan ajaran Islam secara kontekstual dalam
kehidupan sosial yang majemuk. Capaian pembelajaran lulusan (CPL)
PAI merujuk pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)
dan KKNI level 6-9, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan
umum, keterampilan khusus, dan sikap (Kemenag RI, 2020).

Tantangan nyata yang dihadapi adalah bagaimana CPL tersebut
tidak berhenti pada dimensi kognitif, melainkan juga menyentuh
afektif dan psikomotorik, terutama terkait dengan internalisasi
nilai moderasi dan multikulturalisme. Dalam konteks masyarakat
Indonesia yang sangat majemuk, CPL PAI harus mengakomodasi
beberapa indikator penting berikut:
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Menginternalisasi Nilai Toleransi, Inklusivitas, dan Keadilan
Sosial

Lulusan PAI dituntut untuk mampu menjadi role model dalam
kehidupan sosial yang heterogen. Kemampuan ini tidak hanya
tampak dalam sikap menghargai perbedaan agama, budaya, dan
etnis, tetapi juga dalam keberpihakan pada nilai-nilai keadilan
sosial dan persaudaraan kemanusiaan (ukhuwah insaniyyah).
Hal tersebut sejalan dengan prinsip Islam rahmatan lil-Glamin
yang menekankan harmoni di tengah keberagaman.

Untuk mewujudkan hal tersebut, proses pendidikan dalam
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) harus diarahkan
pada pembentukan kesadaran multikultural dan empati sosial.
Mahasiswa perlu dilatih untuk memahami perbedaan sebagai
sunnatullah yang justru memperkaya kehidupan sosial dan
memperkuat solidaritas kemanusiaan (Al-Quran, QS. Al-Hujurat
[49]: 13). Nilai toleransi, inklusivitas, dan keadilan sosial harus
diinternalisasikan melalui pendekatan pembelajaran reflektif
dan dialogis yang memungkinkan mahasiswa mengkritisi isu-
isu sosial kontemporer seperti diskriminasi, ketimpangan sosial,
serta ujaran kebencian berbasis agama dan suku (Azra, 2020).

Selain itu, dosen berperan penting sebagai moral exemplar
yang menampilkan sikap moderat dan terbuka terhadap
perbedaan pandangan. Keteladanan dosen dalam berinteraksi
dengan mahasiswa dari berbagai latar belakang menjadi sarana
efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang universal,
sepertikeadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kasih sayang
(rahmah) (Abdullah, 2019). Dengan demikian, pendidikan Islam
bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menumbuhkan
karakter kemanusiaan yang berakar pada nilai-nilai profetik.

Lebih jauh, lulusan PAI diharapkan menjadi agen perubahan
sosial yang mampu berperan aktif dalam membangun
masyarakat damai dan berkeadaban. Dalam konteks masyarakat
multikultural seperti Indonesia, lulusan PAI harus memiliki
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BAB X

ARAH BARU MULTIKULTURALISME
DAN MODERASI BERAGAMA

A. Multikulturalisme & Moderasi Beragama
dalam Era Society 5.0

Era Society 5.0 ditandai dengan integrasi teknologi digital, kecerdasan
buatan, big data, dan Internet of Things (IoT) ke dalam seluruh
aspek kehidupan manusia. Konsep ini menekankan human-centered
society, yaitu peran teknologi yang diarahkan untuk kesejahteraan
manusia (Siregar 2022). Dalam konteks pendidikan Islam, Society 5.0
menuntut hadirnya model pembelajaran yang tidak hanya menguasai
literasi digital, tetapi juga menanamkan nilai multikulturalisme dan
moderasi beragama.

Multikulturalisme menjadi penting karena keberagaman
budaya, etnis, dan agama semakin kompleks di era global. Moderasi
beragama hadir sebagai strategi menjaga keseimbangan dalam praktik
keagamaan agar tidak terjebak pada ekstremisme ataupun liberalisme
yang berlebihan (Azra 2021). Oleh karena itu, pendidikan Islam di
era Society 5.0 dituntut mampu mengintegrasikan teknologi dengan
pembentukan karakter inklusif, toleran, dan adaptif.
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Multikulturalisme dalam Era Society 5.0

Multikulturalisme secara sederhana dapat dipahami sebagai
kesadaran dan penghargaan terhadap keberagaman budaya, etnis,
bahasa, dan agama dalam suatu masyarakat. Indonesia sebagai
negara dengan lebih dari 1.300 kelompok etnis dan enam agama
resmi, merupakan laboratorium multikultural yang nyata. Di era
Society 5.0, interaksi antarbudaya semakin intens melalui media
digital. Seseorang dapat berinteraksi lintas wilayah, bahkan lintas
negara, tanpa batas ruang dan waktu.

Namun, realitas ini sekaligus memperlihatkan paradoks.
Di satu sisi, teknologi membuka ruang dialog lintas budaya, di
sisi lain, ia juga memunculkan risiko gesekan identitas, ujaran
kebencian, dan polarisasi sosial. Multikulturalisme, dalam
kerangka pendidikan Islam, berfungsi sebagai benteng sekaligus
jembatan. Benteng untuk menahan masuknya sikap eksklusif
dan intoleran, serta jembatan yang memungkinkan terjadinya
komunikasi dan kerja sama antarkelompok dengan landasan
saling menghormati.

Integrasi nilai-nilai multikulturalisme dalam kurikulum
pendidikan Islam merupakan langkah strategis untuk
menyiapkan generasi Muslim yang adaptif, toleran, dan berdaya
saing global. Dalam konteks Society 5.0, di mana teknologi dan
kemanusiaan berpadu dalam satu ekosistem sosial yang cerdas,
pendidikan Islam tidak lagi cukup menekankan aspek kognitif
semata, tetapi juga harus membangun social competence berbasis
nilai kemanusiaan universal dan keislaman.

a.  Studi teks keislaman Klasik dan Kontemporer
Kurikulum pendidikan Islam perlu menempatkan kajian
terhadap teks-teks klasik (turats) dan kontemporer (mu ashir)
secara seimbang. Melalui pendekatan hermeneutis dan
kontekstual, peserta didik dapat memahami bahwa Islam
tidak hanya menekankan aspek teologis, tetapi juga
mengandung pesan-pesan sosial yang menjunjung tinggi
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MULTIKULTURALISME

BERAGAMA

Teori dan Praktik
dalam Pendidikan Agama Islam

enyusunan buku ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa Indonesia adalah

bangsa yang majemuk, terdiri atas berbagai suku, agama, bahasa, dan budaya.
Keberagaman tersebut merupakan anugerah yang harus dikelola dengan bijak agar
menjadi kekuatan bangsa, bukan sebaliknya menjadi sumber perpecahan. Oleh
karena itu, multikulturalisme tidak hanya dipahami sebagai wacana akademik,
melainkan harus ditransformasikan menjadi sikap. nilai, dan perilaku dalam
kehidupan berbangsa dan beragama.

Di era globalisasi saat ini, isu multikulturalisme dan moderasi beragama menjadi
sangat penting. Arus global yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi
membawa peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, globalisasi membuka ruang
dialog antarbudaya dan antaragama. Namun di sisi lain, ia juga berpotensi
menimbulkan polarisasi, intoleransi, bahkan ekstremisme jika tidak diimbangi
dengan nilai-nilai kebijaksanaan dan kearifan lokal. Oleh sebab itu, pendidikan
agama Islam dituntut mampu membangun kesadaran kritis mahasiswa agar
senantiasa menjunjung tinggi toleransi, keadilan, dan nilai kemanusiaan universal.

Penyusunan buku ini juga sejalan dengan visi Moderasi Beragama yang telah
menjadi salah satu program prioritas Kementerian Agama Republik Indonesia,
Moderasi beragama menekankan pentingnya komitmen kebangsaan, toleransi,
penolakan terhadap kekerasan, serta penghargaan terhadap tradisi dan budaya
lokal, Seluruh aspek ini sangat relevan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum
Pendidikan Agama lslam, sehingga mahasiswa tidak hanya menguasai aspek
normatif-teologis, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan kultural untuk hidup
berdampingan dalam masyarakat yang plural.
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